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2.  “Dunia ini kejam, karena itu Tuhan tidak pernah salah dalam memilih 
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hanya berusaha agar jarak antara kamu dengan Allah tidak pernah jauh”. 
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ABSTRAKSI 

 

AYU, ZAHRA CITRA, 2023, NIT: 561911327428, “Penyebab Tertahannya 

Kapal MV. SJW Mountain di Perairan Australia”, Skripsi Program Studi 

Tatalaksana Angkutan Laut dan Kepelabuhan, Diploma IV, Politeknik Ilmu 

Pelayaran Semarang, Pembimbing I : Purwantono, S.Psi., M.Pd. Pembimbing 

II : Didik Dwi Suharso, S.Si.T., M.Pd. 

 

Setiap kapal yang berlayar pasti akan melintasi perairan untuk melanjutkan 

perjalanan ataupun singgah di pelabuhan tersebut. Pada setiap wilayah perairan 

suatu negara, negara tersebut mempunyai kedaulatan penuh terhadap kapal-kapal 

yang melintas di wilayahnya untuk memastikan berjalannya regulasi yang telah 

diterapkan. Dalam Undang-undang Pelayaran Nomor 17 Tahun 2008 disebutkan 

kapal laik laut apabila telah dilengkapi dengan sertifikat keselamatan kapal dan 

awak kapal, sertifikat pencemaran dari kapal, serta sertifikat pendukung lainnya. 

Dalam hal ini, penulis menemukan permasalahan ketika kapal memasuki perairan 

australia. Permasalahan yang terjadi yaitu penahanan kapal MV. SJW Mountain di 

perairan Australlia dikarenakan dokumen kapal tidak sesuai. Permasalahan ini yang 

menjadi fokus penelitian penulis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) 

Faktor penyebab tertahannya kapal MV. SJW Mountain di perairan Australia dan 

(2) Upaya dalam menangani tertahannya kapal MV. SJW Mountain di perairan 

Autralia. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kualitatif. Perolehan 

sumber data dilakukan dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi yang 

dilakukan disertai studi kepustakaan terkait penahanan kapal dan upaya dalam 

menangani penahanan kapal. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ditemukan dokumen keberangkatan 

kapal yaitu Dokumen Keselamatan Pengawakan Minimum yang diterbitkan oleh 

Ditkapel belum sesuai dengan PP Tahun 2002 pasal 55. Upaya dalam menangani 

penahanan ini ialah dengan mengembalikan kapal MV. SJW Mountain ke Indonesia 

tepatnya di pelabuhan Gresik untuk dilakukan sertifikasi kembali. Sertifikasi 

dilakukan dengan laporan secara berkala kepada Australia Maritime Safety 

Authority (AMSA).  

Kata Kunci: Penahanan Kapal, Dokumen Kapal, AMSA 
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ABSTRACT 

 

AYU, ZAHRA CITRA, 2023, NIT: 561911327428, “Causes of detaining of the 

MV. SJW Mountain in Australian waters”, Thesis, Port and Shipping 

Management Department, Mercant Marine Polytechnic of Semarang, 

Supervisor I : Purwantono, S.Psi., M.Pd., Supervisor II: : Didik Dwi Suharso, 

S.Si.T., M.Pd. 

 

Every ship that sails will definitely cross the waters to continue the journey 

or stop at the port. In each country's territorial waters, the country has full 

sovereignty over ships passing through its territory to ensure the implementation of 

regulations that have been applied. In the Shipping Law Number 17 of 2008, it is 

stated that a ship is seaworthy if it has been equipped with a ship and crew safety 

certificate, a pollution certificate from the ship, and other supporting certificates. In 

this case, the author found problems when the ship entered Australian waters. The 

problem that occurred was the detention of the MV.. SJW Mountain in Australlian 

waters due to improper ship documents. This problem is the focus of the author's 

research. This study aims to determine (1) the factors causing the detaining of the 

MV. SJW Mountain in Australian waters and (2) Efforts to deal with the detaining 

of the MV. SJW Mountain in the waters of Autralia. 

The method used in this study is qualitative method. The acquisition of data 

sources is carried out by means of interviews, observations and documentation 

carried out accompanied by literature studies related to ship detention and efforts in 

handling ship detention. 

The results of this study showed that it was found that the ship's departure 

document, namely the Minimum Manning Safety Document issued by the Ditkapel 

was not in accordance with chapter 55 of the 2002 PP. The effort to deal with this 

detention is to return the MV. SJW Mountain to Indonesia especially at the port of 

Gresik for recertification. Certification is carried out by reporting periodically to 

the Australian Maritime Safety Authority (AMSA).  

Keywords: Ship Arrest, Documents of Ship, AMSA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara kepulauan yang secara geografis 

membentang dari 60 Lintang Utara (LU) sampai 110 Lintang Selatan (LS) 

dan 920 sampai 1420 Bujur Timur (BT,) terdiri dari pulau - pulau besar dan 

kecil yang jumlahnya kurang lebih 17.504 pulau. Tiga perempat wilayahnya 

adalah laut (5,9 juta km2 ), dengan panjang garis pantai 95.161 km, 

terpanjang kedua setelah Kanada. Berdasarkan United Nations Convention 

on the Law of the Sea (UNCLOS) 1982, total luas wilayah laut Indonesia 

menjadi 5,9 juta km2 , terdiri atas 3,2 juta km2 perairan teritorial dan 2,7 km2 

perairan Zona Ekonomi Eksklusif, luas perairan ini belum termasuk landas 

kontinen. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai negara kepulauan terbesar 

di dunia. 

Posisi geografis kepulauan Indonesia sangat strategis karena 

merupakan pusat lalu lintas maritim antar benua. Indonesia juga memiliki 

kedaulatan terhadap laut wilayahnya meliputi; perairan pedalaman, perairan 

nusantara, dan laut teritorial (sepanjang 12 mil dari garis dasar). Untuk 

menunjang kepentingan perdagangan internasional, sarana transportasi laut 

menjadi hal yang sangat penting untuk menghubungkan antar satu pulau ke 

pulau lainnya serta antar negara satu ke negara lainnya. Transportasi laut 

memberikan kontribusi yang sangat besar bagi perekonomian dunia dimana 

bisnis antar negara tidak pernah berhenti sejenakpun. 
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Regulasi angkutan laut dimulai dari sejak kapal dipesan, 

didaftarkan, dibuat hingga kapal beroperasi. Dalam setiap regulasi terdapat 

aturan yang harus dipatuhi dan dalam proses pelaksanaannya selalu 

dilakukan inspeksi serta pemeliharaan supaya tujuan operasional pelayaran 

dapat tercapai serta agar tidak terjadi hal-hal yang dapat melanggar regulasi 

yang dibuat. 

Keperluan akan jasa angkutan laut semakin hari semakin bertambah, 

baik jenis maupun jumlahnya. Upaya-upaya dalam pengembangan sarana 

angkutan laut yang dilaksakan hingga saat ini ialah gambaran dalam 

menanggulangi peningkatan permintaan tersebut. Salah satu bagian dari 

penghubung sistem transportasi laut adalah perairan, dimana perairan laut 

mempunyai peran utama sebagai tempat melintasnya kapal-kapal. 

Setiap kapal yang berlayar pasti akan melintasi perairan untuk 

melanjutkan perjalanan ataupun singgah di pelabuhan tersebut. Pada setiap 

wilayah perairan suatu negara, negara tersebut mempunyai kedaulatan 

penuh terhadap kapal-kapal yang melintas di wilayahnya untuk memastikan 

berjalannya regulasi yang telah diterapkan. Kecuali hak lintas damai bagi 

kapal-kapal niaga dan kapal-kapal perang asing. Seluruh kapal asing yang 

menikmati lintasan melalui laut teritorial suatu negara wajib mematuhi 

semua peraturan dan Undang - undang dari negara terkait dan juga peraturan 

internasional yang terkait dengan pencegahan tabrakan di laut (Pasal 21 

UNCLOS 1982). 



3 

 

 

 

Peirairan meiruipakan kuimpuilan masa air pada suiatui wilayah teirteintui, 

baik yang beirsifat dinamis (meingalir) seipeirti lauit dan suingai atauipuin statis 

(meinggeinang) seipeirti danaui. Seibeiluim kapal beirlayar meileiwati suiatui 

peirairan, syahbandar akan meineirbitkan Suirat Peirseituijuian Beirlayar (SPB). 

SPB yang teilah ditanda tangani dan disahkan oleih Syahbandar Peilabuihan 

dimana kapal teirseibuit meimuilai peilayarannya meinandakan bahwa kapal 

teirseibuit teilah meilaluii peimeiriksaan administrasi dan fisik di peilabuihan asal 

seirta dianggap laik lau it dan meimeinuihi keiteintuian ataui peiratuiran uintuik 

meilakuikan peilayaran di lauit.  

Dalam Uindang-Uindang Peilayaran Nomor 17 Tahuin 2008 

diseibuitkan bahwa kapal dinyatakan laik lauit apabila teilah dileingkapi 

deingan seirtifikat keiseilamatan kapal dan awak kapal, seirtifikat peinceimaran 

dari kapal, seirtifikat garis muiat dan peimuiatan, suirat lauit/pas beisar, seirtifkat 

manajeimein keiseilamatan kapal, seirtifikat keiamanan kapal seisuiai daeirah 

peilayarannya. Seirtifikat keiseilamatan peingawakan dikeiluiarkan oleih 

Direiktorat Peirkapalan dan Keipeilauitan, yang mana beirisikan nama kapal, 

tanda panggilan kapal, peilabuihan peindaftaran, nomor peindaftaran, nama 

peiruisahaan, nomor IMO, tipei kapal, GT kapal, dan daeirah peilayaran.  

Daeirah peilayaran kapal meiruipakan wilayah geiografis atau i areia 

teirteintui di lauit ataui su ingai dimana kapal dapat beiropeirasi dan beirlayar 

seicara aman dan seisuiai deingan proseiduir hu ikuim yang beirlakui. Seirtiap 

daeirah peilayaran biasanya meimiliki reigu ilasi yang beirbeida uintuik 

meimastikan keiseilamatan dan keiamanan peilayaran, seirta meilinduingi 



4 

 

 

 

lingkuingan martitim dan suimbeir daya alam yang ada. Daeirah peilayaran 

ju iga teirhuibuing deingan zona-zona teirteintui yang meimiliki peiratuiran khuisuis, 

seipeirti zona peilabuihan, zona larangan peilayaran, ataui zona khuisuis yang 

dilinduingi konveirsi alam.  

PT. Sinar Jaya Wijaya cabang Sorong, Papuia meiruipakan salah satu i 

peiruisahaan yang meinyeidiakan kapal barang deingan ruitei domeistik mauipuin 

lu iar neigeiri. Maka dari itui PT. Sinar Jaya Wijaya sangat meimbuituihkan dan 

haruis meimpeikeirjakan Suimbeir Daya Manuisia (SDM) yang kreiatif dan 

profeisional. SDM yang dipeirluikan oleih peiruisahaan ini adalah SDM yang 

dapat meimahami ilmui peingeitahuian seicara speisifik, dapat meingeimbangkan 

inovasi dan kreiatifitas atas bidang yang digeiluitinya seirta seilalu i 

meinguitamakan eitika suipaya hasil yang dibeirikan leibih maksimal. 

Seilakui peiruisahaan peilayaran yang meinyeidiakan jasa angkuit barang 

dan beikeirja sama deingan peiruisahaan lain, PT. Sinar Jaya Wijaya seibagai 

wakil dari peimilik seilama kapal beirada di peilabuihan hingga kapal beirlayar 

di aluir peilayaran seisuiai SPB dan seirtifikat keiseilamatan yang beirlakui. 

Seibeiluim kapal beirlayar, syahbandar dan instansi teirkait haruis meilakuikan 

peingawasan dan peingeiceikan teirhadap dokuimein kapal seirta meineigakan 

hu ikuim di bidang keiseilamatan dan keiamanan peilayaran. 

Uindang – uindang No. 17 Tahu in 2008 te intang Peilayaran beirbuinyi 

bahwa seitiap insidein kapal yang be irlangsuing dilaku ikan peinyeilidikan ole ih 

peijabat yang beirweinang yaitu i Kantor Keisyahbandaran dan Otoritas 

Peilabuihan (KSOP). U intu ik kapal beirbeindeira Indone isia yang meimasuiki 
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wilayah peirairan lu iar neigeiri akan dipeiriksa ole ih Port Statei Control (PSC) 

seiteimpat. PSC adalah pe imeiriksaan kapal asing di su iatu i peilabuihan neigara 

uintu ik meimveirifikasi bahwa kondisi kapal se irta peiralatannya meimeinuihi 

syarat peiratu iran inteirnasional. Hal ini dilaku ikan u intu ik meimastikan bahwa 

kapal diope irasikan seisuiai standar IMO dan me injamin bahwa ke iseilamatan, 

keiamanan dan polu isi maritim dilinduingi seitiap saat. Jika standar te irseibuit 

beiluim teirpeinuihi, PSC atau ipuin KSOP dapat me inuinda bahkan me inahan 

kapal sampai peirmasalahan teirseibuit tuintas. 

Port Statei Control haruis beirtindak teigas atas keilalaian atauipuin 

peilanggaran oleih peiruisahaan peilayaran asing yang tidak meimatuihi proseiduir 

opeirasional kapal yang beirlandas keipada Safeity of Lifei at Seia (SOLAS-

1974), Inteirnational Safeity Manageimeint Codei (ISM-Codei), dan 

Inteirnational Ship and Port Facility Seicuirity Codei (ISPS-Codei) yang 

meimbeirikan panduian bagi awak kapal dalam meinjalankan kapal seihingga 

keiseilamatan, peirlinduingan lingkuingan peirairan, keiamanan awak kapal, 

barang seirta kapal teirjamin. Namuin dalam peineirapannya keirap tidak seisuiai. 

Andaikata reiguilasi teirseibuit tidak dipatuihi maka wajib dikeinakan 

sanksi huikuim keipada yang meilanggar. Sama halnya pada peiratuiran UiUi 

No.17 Tahuin 2008 pasal 126 yang beirkaitan deingan kapal yang dinyatakan 

meimeinuihi peirsyaratan keiseilamatan kapal dibeiri seirtifikat keiseilamatan oleih 

Meinteiri. Seirtifikat keiseilamatan yang dimaksuid meilipuiti, seirtifikat 

keiseilamatan kapal peinuimpang, seirtifikat keiseilamatan kapal barang, 

seirtifikat keiseilamatan peingawakan minimuim, dan seirtifikat keilaikan dan 



6 

 

 

 

peingawakan kapal peinangkap ikan. Seirtifikat keiseilamatan ini beirlakui 

hingga tiga builan. Seibeiluim masa beirlakui teirseibuit keidaluiarsa, pihak 

peiruisahaan peilayaran wajib uintuik meingajuikan Eindors/peirpanjangan. Jika 

kapal yang beirlayar tanpa meimiliki izin  ataui tidak seisuiai deingan keiteintuian 

seirtifikat yang teilah dikeiluiarkan maka peilayaran teirseibuit dinyatakan 

peilayaran ileigal seihingga wajib adanya peineigak huikuim.  

Pada faktanya keirap timbuil masalah pada dokuimein kapal, seipeirti 

masalah yang muincuil akibat dari keisalahan peinuilisan. Hal ini teirjadi pada 

kapal MV. SJW Mouintain dimana daeirah peilayaran yang teirteira di Seirtifikat 

Keiseilamatan tidak seisuiai. Lantaran hal teirseibuit maka peinting uintuik 

dilaksanakan antisipasi guina meinuiruinkan reisiko keilalaian-keilalaian 

dokuimein yang dilakuikan oleih agein, peituigas peineirbitan seirtifikat, peituigas 

syahbandar dan Nahkoda yang mana dapat meinghambat proseis bongkar 

muiat dan leipas sandar. 

Seiluiruih peiruisahaan peilayaran dan kapal yang beirlayar tidak leipas 

dari tangguing jawab peimeirintah beindeira seiteimpat. Keimeinteirian 

Peirhuibuingan khuisuisnya Direiktorat Jeindeiral Peirhuibuingan Lauit meimiliki 

tu igas dalam meilaksanakan peiruimuisan dan peilaksanaan keibijakan, teiruis 

beiruipaya meiningkatkan keiseilamatan, keiamanan dan peilayanan di bidang 

maritim. Direiktorat Jeindeiral Peirhuibuingan Lau it salah satuinya meimbawahi 

Direiktorat Peirkapalan dan Keipeilauitan (DITKAPEiL). Suibdit-suibdit di 

DITKAPEiL meimiliki tuigas dan fuingsi masing-masing. Suibdit-suibdit 

teirseibuit meimbuiat dan meingeisahkan seirtifikat-seirtifikat yang beirhuibuingan 
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deingan rancang banguin dan garis muiat kapal, peinguikuiran dan peindaftaran 

kapal, keiseilamatan kapal, seirta peinceigahan peinceimaran air lauit oleih kapal. 

Peingalaman penulis pada saat meilaksanakan prakteik darat di 

Direiktorat Peirkapalan dan Keipeilauitan yang beirgeirak di bidang seirtifikasi 

kapal dan meineirbitkan seirta tuiruit seirta meilakuikan auidit kapal MV. SJW 

Mouintain, pada builan Deiseimbeir 2021 kapal MV. SJW Mouintain tiba di 

peirairain Auistralia. Seibeiluim kapal MV. SJW Mouintain sandar di Peilabuihan 

Auistralia, Australia Maritime Safety Authority (AMSA) yaitu Badan 

Keiseilamatan Transportasi Lauit Auistralia seiteimpat meimeiriksa dan akhirnya 

meinahan kapal MV. SJW Mouintain kareina diteimuikan keitidakseisuiaian 

daeirah peilayaran pada Dokuimein Keiseilamatan Peingawakan Minimuim, 

yang mana meingakibatkan kapal MV. SJW Mouintain tidak diizinkan uintuik 

keiluiar areia peilabuihan seirta tidak diizinkan uintuik meilakuikan keigiatan 

bongkar muiat seilama proseis peinyeilidikan beirlangsuing. Saat 

beirlangsuingnya peinahanan kapal, AMSA meimbuiat Beirita Acara yang akan 

dikirimkan keipada pihak-pihak teirkait yaitui Keimeinteirian Peirhuibu ingan, 

Syahbandar asal kapal, agein dan peimilik kapal. 

Agar proseis beirlayar kapal tidak teirhambat peirlui diimbangi deingan 

keipatuihan dan keiteilitian oleih peiruisahaan peilayaran teirhadap reiguilasi atau i 

peiratuiran peilayaran yang beirlakui. Hal ini dilakuikan suipaya tidak teirjadi 

masalah-masalah yang meingakibatkan kapal tidak dapat meilanjuitkan 

peirjalanan, proseis bongkar muiat teirtuinda, nama peiruisahaan dan kapal 

meimiliki reipuitasi tidak baik yang akhirnya beirdampak pada keiruigian 
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peiruisahaan peilayaran teirseibuit. Beirdasarkan uiraian diatas, maka peinuilis 

teirtarik uintuik meineiliti leibih dalam deingan meingambil juiduil peineilitian 

“Penyebab Tertahannya Kapal MV. SJW Mountain di Perairan 

Australia”. Keipatuihan dan peiningkatan peilayanan peilayaran akan 

meinghasilkan keiamanan dan keiteirtiban yang seisuiai deingan peiratuiran 

teirhadap seimuia pihak yang beirsangkuitan, baik peiruisahaan peilayaran, 

peimilik barang, agein dan awak kapal. Keidisiplinan yang dibeirikan dapat 

meinghasilkan keipeircayaan dan meinuinjang produiktifitas seirta meimbeirikan 

peilayanan yang baik, prima, profeissional dan beireitika seisuiai lima citra 

peirhuibuingan. 

B. Fokus Penelitian 

Fokuis peineilitian beirtuijuian uintuik meimbatasi peinguimpuilan data 

seihingga sasaran peineilitian tidak teirlalui luias. Fokuis peineilitian beirpuisat 

pada konseintrasi dari tuijuian peineilitian yang seidang dilakuikan. Beirisi 

teintang peimbahasan seicara meindalam dan sisteimatis meingeinai suiatui 

masalah, seihingga hasil yang dibeirikan dari peineilitian ini meimbeirikan hasil 

seisuiai yang diharapkan dan tidak teirjadi peirluiasan peimbahasan masalah. 

Fokuis peineilitian ini adalah Peinyeibab Teirtahannya Kapal MV. SJW 

Mouintain di Peirairan Au istralia. 

C. Rumusan Masalah 

Ruimuisan masalah akan meimpeirmuidah dalam meilakuikan peineilitian 

dalam meincari jawaban yang seisuiai. Beirdasarkan latar beilakang yang teilah 
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dikeimuikakan diatas, maka ruimuisan masalah yang akan dibahas oleih peinuilis 

pada skripsi ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Apa peinyeibab teirtahannya kapal MV. SJW Mouintain di Peirairan 

Auistralia? 

2. Bagaimana uipaya meinangani teirtahannya kapal MV. SJW Mouintain di 

Peirairan Auistralia? 

D. Tujuan Penelitian 

Tuijuian peineilitian meimpeirmuidah peinu ilis dalam meinganalisis guina 

meinuintaskan ataui meimeiceihkan suiatui masalah, uintuik itui tuijuian peineilitian 

meiruipakan salah satui hal peinting. Adapuin tuijuian dari peinuilisan yang 

dituiangkan dalam skripsi ini adalah seibagai beirikuit: 

1. Uintu ik meingeitahuii faktor peinyeibab teirtahannya kapal MV. SJW 

Mouintain di Peirairan Auistralia. 

2. Uintu ik meingeitahuii u ipaya dalam meinangani teirtahannya kapal MV. SJW 

Mouintain di Peirairan Auistralia. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

Manfaat peineilitian meiruipakan uiraian teintang manfaat dari hasil 

peineilitian yang dilakuikan seihingga dapat beirmanfaat bagi pihak-pihak yang 

beirkeipeintingan dalam peineilitian ini dan meinjadi eivaluiasi agar keijadian 

teirseibuit tidak teiruilang keimbali. Adapuin manfaat dari peineilitian ini adalah: 

1. Manfaat Teioritis 

a. Seibagai tambahan informasi dan peingeitahuian guina dijadikan bahan 

acuian di kampuis Politeiknik Ilmui Peilayaran Seimarang uintuik 



10 

 

 

 

peineilitian seilanju itnya seihingga dapat meinghasilkan peineilitian yang 

yang leibih akuirat. 

b. Seibagai tambahan peingeitahuian dan reifeireinsi bagi para peimbaca. 

Diharapkan peineilitian ini dapat meimbeirikan masuikan yang beirguina 

uintuik peingeimbangan Suimbeir Daya Manuisia. 

2. Manfaat Praktis 

a. Seibagai tambahan informasi dan peingeimbangan kajian ilmui 

teirhadap peinahanan kapal MV. SJW Mouintain. 

b. Seibagai bahan masuikan bagi peiruisahaan peilayaran, agein dan 

syahbandar dalam peiningkatan opeirasional peilayanan dan peiratuiran 

peilayaran uintuik meiminimalisir keisalahan data yang akan teirjadi di 

keimuidian hari.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

1. Penahanan  

a. Deifinisi 

Peinahanan ialah tindakan yang dilakuikan uintuik meimbatasi 

peirgeirakan seiseiorang ataui beinda yang beirsangkuitan. Meingacui pada 

juiduil skripsi ini, peinahanan kapal dilakuikan oleih Syahbandar 

seiteimpat uintuik meimbatasi peirgeirakan kapal meininggalkan 

peilabuihan, yang teirkait deingan peirkara pidana ataui peirkara peirdata 

beirdasarkan peirintah teirtuilis dari peingadilan.  

Adapuin peimbahasan meingeinai seibeirapa beisar tangguing 

jawab neigara beindeira teirhadap peinahanan kapal di dalam konveinsi 

teirseibuit diantaranya meimbeirikan peirlinduingan teirhadap kapal yang 

ditahan deingan cara meiminta keipada neigara yang meinahan kapal 

teirseibuit uintuik meinyeidiakan suiatui peingamanan teirteintui meilaluii 

peingadilan. Dalam beibeirapa kasuis peinahanan kapal, peirtangguing 

jawaban neigara beindeira masih dipeirtanyakan teirkait deingan adanya 

neigara-neigara yang meinganuit sisteim teirbuika (Opein Reigistry) dalam 

peindaftaran kapal yang meingizinkan peingguinaan beindeira kapal 

leibih dari satui yang keimuidian hal ini dianggap seibagai kapal tanpa 

keibangsaan (Flag of Conveinieincei). Flag Statei of Conveinieince i 

meiruipakan yuirisdiksi neigara beindeira yang meimbeirikan keimu idahan 
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peirsyaratan beindeira deingan tidak meimpeirsoalkan siapa peimilik 

kapal dan dimana domisili dan wilayah beiropeirasinya kapal. 

Keitiadaan peingeirtian yang jeilas teirhadap Geinuiinei Link teilah 

meinimbuilkan inteirpreitasi dan meindorong prakteik bisnis 

peingguinaan Flag of Conveinieincei teirseibuit. (Shaw Malcom, 2008) 

meinyeibuitkan Geinuiinei Link adalah jaminan dalam 

meingimpleimeintasikan seicara eifeikti fhak dan keiwajiban neigara 

beindeira teirhadap kapal yang meingguinakan beindeiranya dan 

meiruipakan beintu ik tangguing jawab neigara beindeira uintuik meinjamin 

peilaksanaan yuirisdiksi seicara eifeiktif. 

Tangguing jawab neigara muincu il seibagai akibat dari adanya 

prinsip peirsamaan dan keidauilatan neigara yang teirdapat dalam 

huikuim inteirnasional. Keidauilatan neigara tidak teirleipas dari 

tangguing jawab neigara, kareina pada prinsipnya keidauilatan suiatu i 

neigara meinganduing keiwajiban uintu ik tidak meinyalahgu inakan 

keidauilatan teirseibuit. Keidauilatan neigara meiruipakan suiatui sifat atau i 

ciri hakiki neigara yang meimiliki keikuiasaan teirtinggi. Ruiang 

beirlakuinya keiku iasaan teirtinggi teirseibuit dibatasi oleih wilayah 

neigara itui. Suiatu i neigara dapat diminta peirtangguing jawaban uintuik 

tindakan-tindakannya yang meilawan huikuim ataui keilalaiannya. 

Latar beilakang timbuilnya tangguing jawab neigara dalam huikuim 

inteirnasional yaitui bahwa tidak ada su iatui neigara puin yang dapat 

meinikmati hak-haknya tanpa meinghormati hak-hak neigara lain. 
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Jadi, seitiap peilanggaran teirhadap hak neigara lain meinyeibabkan 

neigara teirseibuit wajib uintuik meimpeirtangguing jawabkannya deingan 

cara meimpeirbaiki peilanggaran hak itui. 

b. Peiratuiran 

1) Uindang-Uindang RI Nomor 17 Tahu in 2008 Pasal 288 

Di dalam Uindang-uindang RI Nomor 17 Tahuin 2008 Pasal 288 

teintang Keiteintuian Pidana bahwasanya seitiap orang yang 

meingopeirasikan kapal tanpa izin trayeik seibagaimana dimaksuid 

dalam Pasal 28 ayat (4) dipidana deingan pidana peinjara paling 

lama 1 (satui) tahuin ataui deinda paling banyak Rp 200.000.000 

(duia ratuis juita ruipiah). Beirdasarkan Uindang-Uindang Nomor 17 

Tahuin 2008 teintang Peilayaran meinjeilaskan bahawa seitiap 

insidein kapal yang teirjadi dilakuikan peimeiriksaan oleih peijabat 

seiteimpat yang beirweinang. 

2) Pasal 39 KUiHP (Kitab Uindang-uindang Huikuim Pidana) 

Peinyidik beirhak meilakuikan peinyitaan teirhadap kapal seipanjang 

beirkaitan deingan peiristiwa pidana seibagaimana teirncantuim 

dalam Pasal 39 KUiHP. 

3) Pasal 222 Uindang-uindang Nomor 17 Tahuin 2008 teintang 

Peilayaran 

Seibagai keibijakan leigislatif meimbeiri keiweinangan hakim uintuik 

meinahan kapal dalam rangka meimpeirmuidah peimeiriksaan pada 

peirkara pidana yang beirkaitan kapal deingan tuijuian uintuik 
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meimbuiat eifeiktif peiratuiran peiru indang-uindangan yang ada 

huibuingannya deingan peilayaran. 

4) Pasal 73 UiNCLOS (Uiniteid Nations Conveinsion on thei Law of 

thei Seia 1982) 

Pasal ini meinjeilaskan bahwa neigara pantai dalam meilaksanakan 

hak beirdauilat dapat meinaiki kapal, meimeiriksa, meinangkap dan 

meilakuikan proseis peingadilan, seibagaimana dipeirluikan uintuik 

meinjamin ditaatinya peiratuiran peiruindang-uindangan yang 

diteitapkan seisuiai deingan keiteintuian konveinsi. 

5) Conveintions on thei Arreist of Ships  

Yaitui instruimein huikuim inteirnasional yang meingatuir teintang 

peinahanan kapal deingan cara meingamankan klaim-klaim 

maritim. Konveinsi Inteirnasional Peinahanan Kapal pada 

dasarnya ditu ijuikan uintuik meincapai keiseiimbangan yang leibih 

adil antara keipeintingan peimilik kapal dan peinuintuit, meimbeirikan 

keipastian huikuim dan keiadilan dalam kaitannya deingan 

peirtangguing jawaban neigara teirhadap peinahanan kapal. 

2. Kapal 

a. Deifinisi 

Dalam Peiratuiran Peimeirintah Nomor 17 tahuin 1988 teintang 

Peinyeileinggaraan dan Peinguisahaan Angkuitan Lauit, yang dimaksuid 

deingan kapal adalah alat apuing deingan beintuik dan jeinis apapuin. 

Deifinisi leibih speisifik diseibuitkan di dalam Uindang-uindang Nomor 
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17 Tahuin 2008 teintang Peilayaran, yang meindeifinisikan Kapal 

seibagai keindaraan air deingan beintu ik dan jeinis teirteintu i yang 

digeirakkan deingan teinaga angin, teinaga meikanik dan eineirgi 

lainnya, ditarik ataui dituinda, teirmasuik keindaraan beirdaya duikuing 

dinamis, keindaraan di bawah peirmuikaan air, seirta alat apuing dan 

banguinan teirapu ing yang tidak beirpindah-pindah. Kapal barang 

adalah jeinis kapal yang meimbawa barang-barang ataui muiatan dari 

suiatui peilabuihan kei peilabuihan lainnya. 

b. Peiratuiran Peiruindang-uindangan 

1) Uindang-uindang Peilayaran Nomor 17 Tahuin 2008 

Pasal 127 ayat 2 meinyatakan bahwa seirtifikat kapal dibatalkan 

apabila keiteirangan dalam dokuimein kapal yang diguinakan uintuik 

peineirbitan seirtifikat teirnyata tidak seisuiai deingan keiadaan 

seibeinarnya. 

2) Peiratuiran Peimeirintah Nomor 51 Tahuin 2002 

Pasal 57 ayat 2 diseibuitkan bahwa seirtifikat kapal dibatalkan 

apabila keiteirangan-keiteirangan dalam dokuimein kapal yang 

diguinakan u intuik peineirbitan seirtifikat teirnyata tidak seisuiai 

deingan seibeinarnya. Kapal suidah tidak meimeinuihi peirsyaratan 

keiseilamatan kapal, ataui seirtifikat dipeiroleih seicara tidak sah. 

3) Peiratuiran Meinteiri Peirhuibuingan Nomor 57 Tahuin 2021 

Pasal 1 ayat 7 beirbuinyi peimeiriksaan adalah peimeiriksaan 

leingkap teirhadap seimuia hal yang beirkaitan deingan Seirtifikat 



16 

 

 

 

Keiseilamatan Kapal, guina meimastikan peimeinuihan seimuia 

peirsyaratan u intuik opeirasional Kapal. 

4) Peiratuiran Meinteiri Peirhuibuingan Nomor 45 Tahuin 2012 

Pada pasal 1 ayat 5 Dokuimein Keiseilamatan adalah dokuimein 

yang beirisikan keibijakan dan proseiduir uintuik peineirapan sisteim 

manajeimein keiseilamatan peiruisahaan dan kapal. 

c. Dokuimein 

1) Dalam Peiratuiran Peimeirintah Tahu in 2002 Pasal 55 diseibuitkan 

bahwa seitiap kapal yang beirlayar di peirairan Indoneisia mauipuin 

di luiar Indoneisia, haruis meimiliki: 

a) Seirtifikat Keiseilamatan Peingawakan Minimuim 

b) Seirtifikat Keiseilamatan Radio 

c) Seirtifikat Garis Muiat 

2) Dokuimein kapal asing yang akan meimasuiki neigara teirteintu i 

meilipuiti: 

a) Noticei of Arrival (NOA) 

Peimbeiritahuian informasi keidatangan kapal yang beirisikan 

informasi meingeinai kapal, kru i kapal, muiatan, seirta ruite i 

peirjalanan. 

b) Suirat Peirseituijuian Beirlayar (SPB) 

Seirtifikat yang meinuinjuikan bahwa kapal meimeinuihi syarat 

laik lauit dan diizinkan uintuik beirlayar. 

c) Creiw List 
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Daftar yang meincantuimkan nama, keiwarganeigaraan, 

jabatan, dan kuialifikasi awak kapal. 

d) Cargo Manifeist (Daftar Muiatan) 

Dokuimein yang beirisikan teintang jeinis, juimlah, dan 

karakteiristik muiatan kapal. 

e) Seirtifikat Manajeimein Keiseilamatan Kapal 

Seirtifikat ini meinuinjuikan bahwa kapal teilah meimeinuihi 

peirsyaratan keiseilamatan IMO 

f) Seirtifikat Peindaftaran Kapal  

Seirtifikat ini meinuinjuikan keipeimilikan leigal kapal neigara 

beindeira dimana kapal teirdaftar. 

g) Seirtifikat Peinceigahan Peinceimaran Minyak Inteirnasional 

Kapal (IOPP) 

Seirtifikat ini meinuinjuikan bahwa kapal meimeinuihi 

peirsyaratan uintuik meinceigah peinceimaran minyak di lauit. 

h) Seirtifikat Manajemen Air Ballast 

Seirtifikat ini meinuinjuikan bahwa air ballast memenuhi 

persyaratan dan tidak akan mencemari laut. 

i) Ship’s Particular 

Ship’s Particular adalah dokumen yangg berisi rincian data 

kapal mulai dari data pendaftaran kapal,  jenis dan kekuatan 

mesin, sampai dengan perlengkapan kapal. 

j) SIUPAL 
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SIUPAL adalah Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut 

yang mana perusahaan angkutan laut wajib memiliki 

dokumen SIUPAL ini sebagai persyaratan kepemilikan 

perusahaan angkutan laut. 

k) Meimoranduim peimeiriksaan dokuimein kapal di ajuikan ke i 

harbouir masteir. 

Meimoranduim adalah proseis peingeiceikan masa beirlaku i 

dokuimein dan keileingkapan doku imein kapal. 

l) Leitteir of Appointmeint dari owneirs/kapal. 

LOA adalah suirat peinuinjuikan keiageinan kapal oleih peimilik 

barang ataui peimilik kapal. 

m) Tonnagei Ceirtificatei dari owneirs/kapal. 

Tonnagei Ceirtificatei adalah suirat yang meinyeibuitkan u ikuiran 

uikuiran peinting kapal, seipeirti tonnagei, Leingth Of All (LOA), 

leibar, draft, uikuiran palka. 

n) Masteir Cablei dari masteir yang meinyatakan bahwa kapal 

akan masuik peilabuihan. 

Masteir Cablei adalah suirat peirnyataan dari masteir bahwa 

kapal akan meimasuiki peilabuihan. 

o) Inteirnational Ship Seicuirity Ceirtificatei (ISSC) dari owneirs. 

ISSC adalah seirtifikat keiamanan inteirnasional kapal, deingan 

masa beirlakui seilama 5 tahuin. 

p) Ship Particu ilars dari owneirs/kapal.  
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Ship Particuilars meiruipakan rincian data kapal seicara leingkap 

seibagai ideintitas suiatui kapal teirmasuik geineiral data, machinary 

data, huill data, owneir kapal dan lain-lain. 

q) Cargo Manifeist/Bill of Lading (copy) dari owneirs/charteireirs 

BL adalah dokuimein leigal muiatan kapal seibagai tanda teirima 

barang (bahwa barang teilah dimuiat di kapal) atauipuin seibagai 

dokuimein keipeimilikan (diguinakan uintuik meingambil barang 

saat dibongkar di peilabuihan). 

d. Seirtifikat kapal  

Meinuiruit Hidayat, Eidy N, SEi (2009) agar seibuiah kapal dapat 

dipeirkeinankan beirlayar dan meimasu iki wilayah Neigara haruis 

meimiliki seirtifikat uitama yang dipeirsyaratkan seisuiai konveinsi IMO 

yaitui:  

1) Ceirtificatei of reigistry  

Seirtifikat ini dibeirikan keipada kapal yang didaftarkan di neigara 

beindeira (flag statei) dan meinjalankan peiratuiran huikuim dari 

neigara teirseibuit.  

2) Tonnagei Ceirtificatei  

Seirtifikat ini dibeirikan keipada tiap kapal yang panjangnya leibih 

dari 24 meiteir ataui leibeiih beisar dari 150 GT, dimana GT dan NT 

diteintuikan seisuiai peirsyaratan konveinsi. Seirtifikat ini beirlaku i 

uintuik waktui 5 tahuin. 

3) Inteirnational Load Linei Ceirtificatei  
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Seirtifikat ini dibeirikan keipada seitiap kapal di atas panjang 24 

meiteir ataui leibih beisar 150 GT yang teilah di suirveiy dan dibeiri 

tanda seisuiai konveinsi seirtifikat yang beirlakui seilama 5 tahuin. 

Deingan dikeiluiarkan seirtifikat ini maka kapal akan dibeirikan 

buikui panduian uintuik meinghituing freieiboard kapal. 

4) Intact stability bookleit  

Seirtifikat ini dibeirikan keipada tiap kapal peinuimpang deingan 

tidak meimandang beisarnya dan pada tiap kapal barang yang 

panjangnya di atas 24 meiteir.  

5) Cargo Seicuirity Manuial  

Seirtifikat ini meiruipakan buikui manuial/peituinjuik keigiatan 

muiatan, peimadatan dan meingikat muiatan kapal (seilain muiatan 

beirat/cair) yang haruis ada di kapal.  

6) Inteirnational Oil Polluition Preiveintion Ceirtificatei (IOPP)  

Seirtifikat ini dibeirikan keipada kapal tankeir minyak beiru ikuiran 

leibih dari 150 GT dan kapal lainya beiruikuiran 400 GT leibih yang 

beirlayar keipeilabuihan-peilabuihan dibawah keiweinangan pihak 

yang meingakuii MARPOL 73/74. Beirlakui uintuik jangka waktui 5 

tahuin. 

7) Oil Reicord Book  

Oil Reicord Book part I (machineiry spacei opeiration) uintu ik tiap 

kapal minyak leibih dari 150 GT dan kapal lainnya leibih dari 400 
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GT dan Oil Reicord Book part II (Cargo/Ballast Opeiration) uintuik 

tiap kapal tankeir minyak leibih dari 150 GT. 

8) Shipboard Oil Polluition Eimeirgeincy Plan (SOPEiP)  

Seirtifikat ini diharuiskan beirasa di atas tiap kapal barang leibih 

dari 400 GT dan disahkan oleih neigara dari beindeira kapal 

teirseibuit. 

9) Garbagei Manageimeint Plan 

Seirtifikat ini meiruipakan peituinjuik peinceigahan 

peingotoran/poluisi oleih sampah dari kapal. Peituinjuik ini haruis di 

pasang bagi tiap kapal yang beiruiku iran leibih beiar 400 GT, haruis 

seisuiai deingan peituinjuik IMO dan dituilis dalam bahasa ABK 

kapal. 

3. Pertanggung Jawaban Negara 

a. Dalam huikuim inteirnasional, peirtangguing jawaban neigara 

dibeidakan meinjadi duia bagian, yaitui: 

1) Statei Reisponsibility yaitui standar peirilakui yang teilah 

diteitapkan dalam beintuik keiwajiban yang haruis ditaati dan 

meinjadi peineintui lahirnya tangguing jawab.  

2) Liability of Statei yaitui akibat yang timbuil dari keigagalan 

uintuik meimeinuihi standar yang teilah diteintuikan. 

b. Faktor-faktor yang meineintuikan karasteiristik peinting adanya 

tangguing jawab neigara, yaitui seibagai beirikuit:  
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1) Adanya suiatui keiwajiban huikuim inteinasional yang beirlaku i 

antara du ia neigara teirteintui. 

2) Adanya suiatui peirbuiatan atau i keilalaian yang meilanggar 

keiwajiban huikuim inteirnasional teirseibuit yang meilahirkan 

tangguing jawab neigara. 

3) Adanya keiruisakan ataui keiruigian seibagai akibat adanya 

tindakan yang meilanggar huikuim ataui keilalaian. 

4. Perairan Australia 

a. Deifinisi 

Peirairan Auistralia adalah wilayah lauit yang teirleitak di 

seikitar puilaui beinuia Auistralia dan wilayah-wilayah teiritorialnya. 

Peirairan Auistralia meilipuiti lauit di seikitar pantai uitara, timuir, seilatan, 

dan barat Auistralia, seirta peirairan di seikitar puilaui-puilaui keicil yang 

meinjadi bagian dari wilayah Auistralia. Seibagai neigara maju i 

Auistralia meimiliki beibeirapa peilabuihan seibagai peinuinjang aktivitas 

eikonomi dan peirdagangan dalam neigeiri mauipuin luiar neigeiri salah 

satuinya yaitui peilabuihan Keimbla (port Keimbla). Peilabuihan Keimbla 

adalah peilabuihan kargo buiatan yang teirleitak di wilayah Neiw Souith 

Waleis, Auistralia. Peilabuihan ini teirleitak seikitar 72 kilomeiteir seibeilah 

seilatan Sydneiy. 

b. Port Statei Control Auistralia 

Port Statei Control (PSC) ialah sisteim inspeiksi yang 

dilakuikan oleih neigara peilabuihan teirhadap kapal asing yang 
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meimasuiki wilayah meireika guina meiningkatkan keiseilamatan 

maritim, meilindu ingi lingkuingan lauit, dan meimastikan keilaiklauitan 

kapal. Di Auistralia, PSC dilakuikan oleih Australia Maritime Safety 

Authority (AMSA).  

c. Tuigas AMSA 

AMSA atau yang disebut Badan Keselamatan Transportasi 

Laut Australia beirtuigas meilaksanakan beirbagai aspeik yang teirkait 

keiamanan dan keiseilamatan di lauit, meinyeidiakan informasi maritim 

yang beirhuibuingan deingan Auistralia, meinangani beincana maritim, 

meingkoordinasi lalui lintas kapal, seirta meineigakan huikuim martim. 

d. Keiweinangan AMSA 

Dalam meilaksanakan tuigas teirseibuit, AMSA meimiliki 

keiweinangan: 

1) Meilakuikan inspeiksi dan auidit teirhadap kapal-kapal yang 

beiropeirasi di peirairan Auistralia uintu ik meimastikan bahwa kapal-

kapal teirseibuit meimeinuihi standar keiseilamatan inteirnasional 

yang diteitapkan oleih International Maritime Organization 

(IMO) dan peirsyaratan nasional Au istralia. 

2) Beirtangguing jawab uintuik meineirbitkan seirtifikasi keiseilamatan 

uintuik kapal-kapal yang meimeinuihi peirsyaratan yang diteitapkan. 

Seirtifikasi ini meimbuiktikan bahwa kapal meimiliki keipatuihan 

keiseilamatan yang meimadai. 
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3) Meimiliki keiweinangan uintuik meinyeilidiki keiceilakaan kapal di 

peirairan Au istralia. Hasil peinyeilidikan diguinakan uintuik 

meingideintifikasi peinyeibab keiceilakaan dan meimbeirikan 

reikomeindasi uintuik meinceigah keijadian seiruipa di masa deipan. 

4) Beirtangguing jawab uintuik meingkoordinasikan opeirasi peincarian 

dan peinyeilamatan di peirairan Auistralia. Ini teirmasuik tanggapan 

teirhadap keiceilakaan kapal, peirmintaan bantuian dari kapal-kapal 

yang beirada di wilayah Auistralia, ataui peincarian orang hilang di 

lauit. 

5) Meingeilola sisteim peingawasan lalui lintas kapal uintuik 

meimastikan navigasi yang aman dan eifisiein di peirairan 

Auistralia, khuisuisnya di daeirah yang padat lalui lintas kapal. 

6) Meimiliki peiran dalam peinanganan beincana maritim, teirmasuik 

keibakaran, tuimpahan minyak, ataui insidein lainnya, uintuik 

meilinduingi lingkuingan lauit dan meiminimalkan dampaknya. 

7) Meimiliki keiweinangan uintuik meingeiluiarkan peiratuiran dan 

peidoman keiseilamatan maritim, seirta uintuik meingatuir peineirapan 

peiratuiran teirseibuit di peirairan Auistralia. 
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Upaya yang dilakukan 

dalam menangani 

     penahanan kapal  

  MV. SJW Mountain 
 

 

 

 

B. Kerangka Pikir Penelitian 

Peinahanan kapal MV. SJW Mouintain teirjadi pada tanggal 13 

Deiseimbeir 2021 oleih PSC Auistralia. Peirlui diideintifikasi faktor peinyeibab 

peinahanan kapal, dampak akibat peinahanan kapal teirseibuit, dan uipaya uintuik 

meinanganinya agar proseis bongkar MV. SJW Mouintain teirlaksana deingan 

baik. Uintuik meimuidahkan peimahaman dibuiatlah keirangka pikir peineilitian 

seibagai beirikuit. 

 

Penahanan kapal MV. SJW Mountain 

              di perairan Australia 

 

 

        Faktor Penyebab 

       penahanan kapal  

         MV. SJW Mountain  

 

 

   

 

 

 

 

Gambar 1.1 Kerangka Penelitian
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Beirdasarkan peimbahasan yang teilah dijabarkan pada bab-bab 

seibeiluimnya meingeinai peinyeibab teirtahannya kapal MV. SJW Mouintain di 

peirairan Auistralia, maka pada bab ini akan diu iraikan beibeirapa keisimpuilan 

seibagai beirikuit: 

1. Faktor yang meinyeibabkan peinahanan kapal MV. SJW Mouintain di 

peirairan Auistralia dikareinakan tidak seisuiai deingan reiguilasi yang teirteira 

pada Uindang-uindang Peilayaran Nomor 17 Tahuin 2008 meingeinai 

dokuimein keiseilamatan kapal oleih kareina itu i dilakuikan peinahanan uintuik 

dilakuikan peinyidikan oleih Badan Keiseilamatan Transportasi Lauit 

Auistralia (AMSA). Seilama peinahanan, kapal tidak dipeirboleihkan 

meilakuikan bongkar muiat dan haruis beirlabuih di areia peilabuihan 

Meilbouirnei. 

2. Uipaya dalam meinangani peinahanan kapal MV. SJW Mouintain, yaitui 

peingeimbalian kapal kei Indoneisia teipatnya di Peilabuihan Greisik uintuik 

dilakuikan sertifikasi uilang Dokuimein Keiseilamatan Peingawakan 

Minimuim yang seisu iai deingan Uindang-u indang Peilayaran Nomor 17 

Tahuin 2008. Sertifikasi uilang dokuimein kapal diseirtai laporan seicara 

beirkala keipada AMSA hingga kapal MV. SJW Mouintain meinyeileisaikan 

sertifikasi ulang dokuimein teirseibuit. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Peineilitian ini meimiliki beibeirapa keiteirbatasan yang dapat meinjadi 

bahan peirtimbangan bagi peinuilis seilanjuitnya uintuik meindapatkan hasil 

peineilitian yang leibih baik lagi. Keiteirbatasan ini meilipuiti: 

1. Keiteirbatasan peineiliti uintuik meimpeiroleih informasi langsuing dari Badan 

Keiseilamatan Transportasi Lauit Auistralia (AMSA) dikareinakan 

keirahasiaan dari otoritas maritim teirseibuit. 

2. Keiteirbatasan narasu imbeir dalam meimbeirikan dokuimein kapal yang 

beirsifat rahasia seipeirti beirita acara peinangkapan kapal MV. SJW 

Mouintain. 

3. Data peinduikuing teirkait keijadian peinahanan kapal di Auistralia deingan 

peirmasalahan yang sama tidak dapat peinuilis cantuimkan. 

C. Saran 

Beirdasarkan simpuilan yang teilah dijabarkan diatas, saran yang 

disampaikan peinuilis uintuik meinghadapi masalah yang ada adalah:  

1. Heindaknya awak kapal beiseirta agein kapal leibih teiliti dalam meilakuikan 

peingeiceikan dokuimein seibeiluim kapal beirangkat. 

2. PT. Sinar Jaya Wijaya seibaiknya leibih meiningkatkan peingeitahuian awak 

kapal meingeinai doku imein kapal keitika meimasuiki peirairan inteirnasional, 

peiningkatan kineirja ini dapat dilakuikan deingan meindatangkan seiorang 

ahli uintuik meilakuikan pelatihan. 
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Lampiran 1: Instrumen Penelitian 

INSTRUMEN PENELITIAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui kondisi yang terjadi diatas kapal 

MV. SJW Mountain. 

A. Informan wawancara 

1. Bapak SR se ilakui Kasu ibdit Peinceigahan Peinceimaran dan Manaje imein 

Keiseilamatan Kapal di Ditkapeil 

2. Ibu AW selaku auditor SMC MV. SJW Mountain 

3. Ibui RH seilakui peigawai di Su ibdit Peinceigahan Peinceimaran dan 

Manajeimein Keiseilamatan Kapal 

B. Materi Wawancara 

1. Wawancara Kasubdit Pencegahan Pe inceimaran dan Manaje imein 

Keiseilamatan Kapal 

a. Apa penyebab terjadinya penahanan kapal MV. SJW 

Mountain di perairan Autralia? 

b. Dampak apa yang ditimbulkan dari penahanan kapal MV. 

SJW Mountain di perairan Australia? 

2. Wawancara auditor SMC MV. SJW Mountain 

a. Dengan adanya penahanan kapal MV. SJW Mountain, apa upaya 

yang dilakukan Ditkapel dalam menangani penahanan kapal MV. 

SJW Mountain? 
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b. Siapa saja yang terlibat dalam proses audit kapal MV. SJW 

Mountain? 

4. Ibu RH selaku pegawai di Subdit Pe inceigahan Peinceimaran dan 

Manajeimein Keiseilamatan Kapal 

a. Bagaimana proses penerbitan Dokumen Keselamatan Pengawakan 

Minimum? 

b. Siapa saja yang terlibat dalam proses penerbitan Dokumen 

Keselamatan Pengawakan Minimum? 
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Lampiran 2: Hasil Wawancara 

WAWANCARA 1 

Responden: Kasubdit Pencegahan Pencemaran dan Manajemen 

Keselamatan Kapal 

Bp. Stephanus Risdiyanto 

 

1. Apa penyebab terjadinya penahanan kapal MV. SJW Mountain di perairan 

Autralia? 

Jawab:  

“Penyebab sebenarnya hanya keteledoran awak kapal MV. SJW Mountain yang 

tidak teliti dalam melakukan pengecekan dokumen kapal sebelum berangkat. 

Apakah sesuai dengan regulasi atau permintaan pelayaran diinginkan apa tidak.” 

 

2. Dampak apa yang ditimbulkan dari penahanan kapal MV. SJW Mountain di 

perairan Australia? 

Jawab 

“Dampaknya cukup besar apalagi mengenai over time, kapal harus membayar biaya 

tunggu karena tidak boleh melakukan aktifitas apapun. Pemilik barang juga 

mengalami kerugian karena barang mereka ketahan di pelabuhan.” 
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WAWANCARA 2 

Responden: Auditor Kapal MV. SJW Mountain 

Ibu Astri Wahyuningsih 

 

1. Dengan adanya penahanan kapal MV. SJW Mountain, apa upaya yang dilakukan 

Ditkapel dalam menangani penahanan kapal MV. SJW Mountain? 

Jawab: 

“Kapal MV. SJW Mountain harus kembali ke Indonesia untuk dilakukan audit oleh 

auditor Ditkapel dan melakukan sertifikasi ulang sesuai alur pelayaran yang akan 

dilalui oleh kapal MV. SJW Mountain” 

 

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses audit kapal MV. SJW Mountain? 

Jawab: 

“Yang terlibat untuk proses audit kapal MV. SJW Mountain yaitu auditor Ditkapel 

yang menanungi Dokumen Keselamatan Pengawakan Minimum.” 
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WAWANCARA 3 

Peagawai Subdirektorat Pencegahan Pencemaran dan Manajemen 

Keselamatan Kapal 

Ibu Riska Hoeratunisa 

 

1. Bagaimana proses penerbitan Dokumen Keselamatan Pengawakan Minimum? 

Jawab: 

”Proses penerbitan Dokumen Keselamatan Pengawakan Minimum dilakukan oleh 

Subdit Kepelautan melalui aplikasi SIMKAPEL. Pemohon atau perusahaan 

mendaftar dan memasukan segala persyaratan yang diperlukan untuk penerbitan 

Dokumen Keselamatan Pengawakan Minimum. 

 

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses penerbitan Dokumen Keselamatan 

Pengawakan Minimum? 

Jawab: 

”Petugas yang terlibat dalam proses penerbitan Dokumen Keselamatan 

Pengawakan Minimum yaitu Kepala Subdit Keplautan, Kepala Seksi Kepelautan, 

Marine Inspector, petugas PNBP.  
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Lampiran 3: Bagan Struktur Organisasi Ditkapel 

 

 

DIREKTUR
PERKAPALAN DAN 

KEPELAUTAN

H. Ahmad Wahid, S.T., M.T., 
M.Mar.E.

19650725 199308 1 001

KEPALA SUBDIREKTORAT 
RANCANG BANGUN, 

STABILITAS DAN GARIS MUAT 
KAPAL

MUHAMAD SYAIFUL, S.T., 
M.M.Tr.

19770915 200312 1 002

KEPALA SEKSI
RANCANG BANGUN, 

STABILITAS DAN GARIS MUAT 
KAPAL BARANG DAN PETI 

KEMAS

HELMI CANDRA,ST, M.M.Tr

19790116 200712 1 001
KEPALA SEKSI

RANCANG BANGUN, 
STABILITAS DAN GARIS MUAT 

KAPAL PENUMPANG DAN 
KAPAL PENANGKAP IKAN

Capt. LEONARD IMMANUEL P. 
S, M.Mar

19770729 200312 1 001

KEPALA SUBDIREKTORAT 
PENGUKURAN, 

PENDAFTARAN DAN 
KEBANGSAAN KAPAL

HENDRI AMIR, SH, MM.

19660214 199403 1 001

KEPALA SEKSI
PENGUKURAN, 

PENDAFTARAN DAN 
KEBANGSAAN KAPAL 

BARANG DAN PETI KEMAS

FARID ARMA, S.T

19770429 200604 1 002
KEPALA SEKSI

PENGUKURAN, 
PENDAFTARAN DAN 
KEBANGSAAN KAPAL 

PENUMPANG DAN KAPAL 
PENANGKAP IKAN

GALIH ERNOWO, S.E.

19790811 199903 1 001

KEPALA SUBDIREKTORAT 
KESELAMATAN KAPAL

WAHYU ARDHIYANTO, ST., MT.

19800901 200604 1 001

KEPALA SEKSI
KESELAMATAN KAPAL 

BARANG DAN PETI KEMAS

RUDIN, S.SI.T., 
M.M.TR.,M.MAR.E

19760415 200812 1 002

KEPALA SEKSI
KESELAMATAN KAPAL 
PEMPANG DAN KAPAL 

PENANGKAP IKAN

YUSUF SUKMA BHASKARA, 
S.T., M.Sc

19801203 201402 1 001

KEPALA SUBDIREKTORAT 
PENCEGAHAN PENCEMARAN 

DAN MANAJEMEN 
KESELAMATAN KAPAL DAN 

PERLINDUNGAN LINGKUNGAN 
DI PERAIRAN

STEPHANUS RISDIYANTO

19770920 200502 1 001
KEPALA SEKSI

PENCEGAHAN PENCEMARAN 
DAN MANAJEMEN 

KESELAMATAN KAPAL 
BARANG DAN PETI KEMAS

ANDI RUSTAN, S.SiT., M.M., 
M.Mar.E

KEPALA SEKSI
PENCEGAHAN PENCEMARAN 

DAN MANAJEMEN 
KESELAMATAN KAPAL 

PENUMPANG DAN KAPAL 
PENANGKAP IKAN

FRENGKY WIDIYANTO, S.T

19750203 200712 1 001

KEPALA SUBDIREKTORAT 
KEPELAUTAN

RAJUMAN SIBARANI, MM

19740124 200312 1 001

KEPALA SEKSI
PENGAWAKAN KAPAL DAN 
STANDARISASI SERTIFIKASI 

PELAUT TINGKAT 
MANAJERIAL

DIKKI ZULKARNAEN AKBAR, 
SE., M.A., M.Mar

19750808 200912 1 003
KEPALA SEKSI

PENGAWAKAN KAPAL DAN 
STANDARISASI SERTIFIKASI 

PELAUT TINGKAT 
OPERASIONAL

ERLINA SETYANINGTYAS, 
S.SI.T., M.A.

19760817 200604 2 001

KEPALA
SUBBAGIAN TATA USAHA

R. HADHY SULISTIONO, 
S.Psi.,MBA.

19800108 200502 1 001
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Lampiran 4: Crew List MV. SJW Mountain 
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Lampiran 5: Dokumen Keselamatan Pengawakan Minimum 
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Lampiran 6: Audit Kapal MV. SJW Mountain  
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Lampiran 7: Report Inspection Port State Control AMSA 
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Lampiran 8: International Oil Pollution Prevention Certificate (IOPP)  
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Lampiran 9: International Ballast Water Managgement Certificate (IBWMC) 
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Lampiran 10: Permohonan Pemeriksaan & Eksternal Audit 

 

  



69 

 

 

 

Lampiran 11: Daftar Form  
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Lampiran 12: Ship’s Particular MV. SJW Mountain 
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Lampiran 13: Surat Izin Usaha Perusahaan Angkutan Laut (SIUPAL)  

 PT. Sinar Jaya Wijaya 
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Lampiran 14: Surat Laut MV. SJW Mountain 
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         DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

1. Nama : Zahra Citra Ayu 

2. Tempat / Tgl Lahir : Pontianak, 4 Juni 1997 

3. NIT : 561911327428K 

4. Agama :  Islam 

5. Alamat Asal :  Jl. Manukwari Nomor 31  

   Kec. Kanigoro, Kab. Blitar, Jawa Timur  

6. Nama Orang Tua : Aryanto / Suci Noorhayati 

7. Pendidikan Formal 

a. SD Negeri 03 Kanigoro:  Lulus tahun 2009 

b. SMPN 1 Kanigoro :  Lulus tahun 2012 

c. SMA AL MA’HADUL ISLAMI:  Lulus tahun 2015 

d. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

8. Pengalaman Praktek Darat 

a. Perusahaan: 1. Direktorat Perkapalan dan Kepelautan 

  2. PT. Buana Lintas Lautan 

b. Alamat: 1. Jl. Medan Merdeka Barat Nomor 8, Jakarta. 

  2. Jl. Mega Kuningan Timur Nomor 12A, 

      Kuningan, Jakarta Selatan. 
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